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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran IPA, khususnya pada materi pemisahan campuran yang masih di dominasi
oleh pembelajaran konvensional dan minimnya penerapan asesmen yang berfungsi sebagai
umpan balik. Kondisi ini menunjukkan urgensi penerapan asesmen formatif sebagai bagian
integral dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa mengambangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
keterampilan berpikri kritis siswa melalui penerapan pembelajaran dengan asesmen formatif
pada materi pemisahan campuran. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah one
group pretest-posttest dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Subjek yang digunakan
dalam penelitian berjumlah 30 siswa, dari kelas VIl A SMPN 4 Surabaya tahun ajaran
2025/2026. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Data
diperoleh melalui tes keterampilan berpikir kritis siswa. Pada penelitian ini mengkaji lima
indikator keterampilan berpikir kritis yaitu, memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut dan menyusun
strategi dan taktik. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya penigkatan yang signifikan
pada keterampilan berpikir kritis siswa. Rata-rata nilai pretest sebesar 56,3 meningkat
menjadi 78,5 pada posttest. Hasil uji t berpasangan menunjukkan nilai signifikan (p < 0,05)
yang menandakan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
perlakuan. Selain itu, hasil analisi N-gain sebesar 0,52 berada pada kategori sedang. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa asesmen formatif berperan signifikan dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pemisahan campuran.

Kata Kunci: Asesmen Formatif, Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Keterampilan Berpikir Kritis,
Pembelajaran IPA

Pendahuluan

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bidang ilmu yang mengkaji fakta maupun gejala
alam yang baik berupa isi, proses, mekanisme maupun sifat benda yang berada di dalamnya
(Wulandari et al., 2023). karakteristik IPA yang mencangkup kumpulan fakta, teori, konsep, dan
prinsip, maka pembelajaran IPA menuntut kemampuan analisis yang mendalam serta
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, pembelajaran IPA memiliki peran strategis
untuk membentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, terutama kemampuan berpikir kritis,
logis, dan sistematis (Azmi et al., 2025). Kemampuan tersebut selaras dengan tuntutan
pendidikan abad 21 yang menenakankan pentingnya penguasaan keterampilan 4C yaitu
Creativity (kemampuan berpikir kreatif), Collaboration (kemampuan bekerja sama atau
berkolaborasi), Communication (kemampuan berkomunikasi) dan Critical thinking (kemampuan
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berpikir kritis) sehingga pembelajaran IPA menjadi salah satu sarana penting untuk membangun
kompetensi tersebut (Pardede, 2020).

Berdasarkan data, menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih tergolong
rendah. Hasil studi internasional Program of International Students Assessment (PISA) bahwa
34% siswa indonesia mencapai level 2 jauh dibawah rata-rata Organisation for Economic
Cooperation and Development (OECD) yaitu sebesar 76% (OECD, 2022). Level 2 merupakan
ambang batas kemampuan minimal yang menunjukkan bahwa siswa mampu menerapkan
pengetahuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan permasalahan sederhana dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini juga menunjukkan apabila sebagian besar siswa Indonesia belum mencapai
tingkat kemampuan berpikir kritis yang memadai.

Penelitian yang dilakukan oleh (Isnawati et al., 2024) menunjukkan apabila tingkat
keterampilan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) di kelas IX SMPN sekecamatan Maospati masih berada pada kategori rendah.
Kemampuan berpikir kritis siswa SMPN 1 kota bengkulu memiliki rata-rata kemampuan berpikir
kritis sebesar 31,42% dengan kategori rendah (Anggraini et al., 2022). Kondisi tersebut sejalan
dengan hasil wawancara dengan guru IPA di SMPN 4 Surabaya, menunjukkan apabila kegiatan
pembelajaran IPA di sekolah didominasi dengan metode ceramah dan pembelajaran cenderung
bersifat teacher centered.

Keadaan tersebut membuat siswa cenderung pasif pada saat kegiatan pembelajaran
sehingga siswa mengalami kesulitan untuk menganalisis masalah, mengemukakan pendapat
serta kesulitan untuk mengambil keputusan berdasarkan bukti ilmiah (Nurhalisa et al, 2021;
Nazihah et al., 2024; Sappaile et al., 2025). Kondisi ini memiliki pengaruh terhadap keaktifan
siswa dalam pembelajaran sehingga keterampilan berpikir kritis pada siswa kurang
berkembang.Hal tersebut diperkuat oleh hasil pra penelelitian yang dilakukan di SMPN 4
Surabaya, hasil analisis menunjukkan bahwa 44% siswa memiliki keterampilan berpikir kritis
dengan kategori rendah, 37% dari siswa mendapatkan kategori sedang serta 19% dari siswa
mendapatkan kategori tinggi. Pembelajaran yang bersifat teacher centred dengan metode
ceramah menyebabkan siswa menjadi pasif dan menjadi faktor yang menghambat kemampuan
berpikir kritis (Huang et al., 2024).

Pemisahan campuran merupakan salah satu materi IPA SMP yang relevan untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa. Materi pemisahan campuran menuntut siswa untuk
menganalisis, mengevalusi serta memecahkan masalah terkait materi pemisahan campuran
suatu zat (Sianturi et al., 2025). Proses pemisahan tersebut dapat dilakukan dengan metode
filtrasi, destilasi, kromatografi atau sublimasi yang masing-masing metode pemisahan campuran
memiliki karakteristik serta penerapan yang berbeda. Perbedaan metode dan prinsip kerja
tersebut menuntut siswa untuk berpikir kritis dalam menentukan metode yang efektif dan sesuai
dengan komponen penyusun serta jenis campuran.

Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui
penerapan asesmen formatif yang terintegrasi dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Asesmen formatif berperan memberikan umpan balik secara berkelanjutan untuk membantu
siswa memperbaiki kekurangan hasil belajar dan memperbaiki proses berpikir siswa (Musa’adah
et al, 2020; Kamar et al, 2016). Sementara itu, inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran
yang menekankan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dengan cara menggali konsep
dengan kegiatan bertanya, menyelidiki, mengumpulkan data dan menarik kesimpulan dengan
bimbingan guru (Prasetiyo et al, 2021). Sejumlah penelitian sebelumnya juga menunjukkan
efektivitas asesmen formatif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian
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yang dilakukan oleh Penerapan asesmen formatif berbantuan Quiz dalam model pembelajaran
PBL atau Problem Based Learning dengan materi unsur, senyawa dan campuran, terbukti
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (A. Wulandari et al., 2024).

Pada penelitian ini menekankan pada penggunaan media digital, belum secara spesifik
mengeksplor penerapan asesmen formatif pada materi pemisahan campuran. Penelitian yang
dilakukan juga mengembangkan instrumen penelitian dengan asesmen formatif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi sel (Sudrajat, 2019). Namun, pada
penelitian tersebut lebih berfokus pada pengembangan instrumen soal tanpa implementasi
langsung dalam proses pembelajaran IPA SMP. Penerapan asesmen formatif yang terintegrasi
dengan aktivitas metakognitif seperti self assesment, peer assesment dapat meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, menuntut siswa untuk merefleksi
diri serta melatih kemampuan berpikir kritis siswa (De Vera, 2023). Namun, penelitian yang
dilakukan oleh penelitian yang masih bersifat konseptual dan belum menguji efektivitas
penerapan asesmen tersebut kedalam konteks pembelajaran IPA SMP.

Berdasarkan perbandingan tersebut, terdapat kesenjangan penelitian, yaitu masih
terbatasnya penelitian yang mengkaji penerapan asesmen formatif secara langsung dalam
pembelajran IPA SMP, khususnya pada materi pemisahan campuran. Kebaruan (novelty)
penelitian ini yang terletak pada perubahan pendekatan pembelajaran melalui asaesmen formatif
yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing. Inkuiri
terbimbing mendorong siswa untuk terlibat seacara langsung dan aktif bertanya, menyelidiki dan
menganlisis data dan menarik kesimpulan secara mandiri yang sesuai untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Penelitian ini tidak hanya mengambangkan instrumen atau menggunakan media tertentu,
tetapi juga mengimplementasikan asesmen formatif sebagai bagian integral dalam proses
pembelajaran. Penerapan asesmen formatif dalam proses pembelajaran diharapkan mampu
untuk memberikan umpan balik secara berkelanjutan, menuntut keterlibatan siswa untuk turut
aktif dalam proses pembelajaran, serta membantu guru dalam memantau perkembangan
keterlibatan berpikir kritis siswa.

Penelitian ini difokuskan pada penerapan asesmen formatif dalam pembelajaran inkuiri
terbimbing pada materi pemisahan campuran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Penelitian ini juga diharapkan untuk mengisi celah penelitian terhadap efektivitas asesmen
formatif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Hasil dari penelitian ini diharapkan
mampu untuk memberikan pengaruh secara nyata serta menjadi solusi atas tantangan guru
dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa secara optimal.

Metode

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah one group pretest-posttest dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Rancangan penelitian One Grup Pretest-Posttest Design
merupakan salah satu jenis design pre-eksperimental dimana hanya ada satu kelompok subjek,
dan tidak ada kelompok kontrol. Kegiatan penelitian dilakukan dengan memberikan tes di awal
kegiatan pembelajaran yang berupa (pretest) dan dilakukan sebelum diterapkannya perlakuan,
serta memberikan tes di akhir kegiatan pembelajaran berupa (posttest) yang dilakukan setelah
memberikan perlakuan pada subjek penelitian. Memberikan tes di awal kegiatan (pretest)
bertujuan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa sebelum menerima perlakuan,
sementara pemberian tes di akhir kegiatan pembelajaran (posttest) bertujuan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa setelah dilakukan perlakuan.
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Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII di SMPN 4 Surabaya tahun ajaran
2025/2026. Adapun sampel penelitian adalah siswa kelas VIII A yang berjumlah 30 siswa.
Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang digunakan adalah hasil pra-penelitian
yang menunjukkan bahwa kelas VIII A memiliki tingkat keterampilan berpikir kritis yang relatif
rendah dibandingkan dengan kelas lainnya, sehingga dianggap representatif untuk diberikan
perlakuan dalam penelitian ini.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes keterampilan berpikir kritis dalam bentuk
pilihan ganda. Innstrumen terdiri dari 15 butir soal dengan empat alternatif jawaban (a,b,c dan
d). Penyusunan instrumen mengacu pada lima indikator keterampilan berpikir kritis, yaitu: (1)
memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3) menyimpulkan, (4)
memberikan penjelasan lebih lanjut, dan (5) menyusun strategi dan taktik. Sebelum digunakan,
instrumen telah melalui tahap validasi oleh ahli (expert judgment) untuk memastikan kesesuaian
isi (validitas isi). Selain itu, dilakukan uji coba instrumen untuk mengetahui tingkat reliabilitas,
tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda, sehingga soal yang digunakan benar-benar layak
untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metoda tes, berupa pretest
dan posttest. Pretest digunakan untuk mengukur keterampilan awal siswa sebelum diberikan
perlakuan, dan postest dilakukan dengan tujuan untuk mengukur keterampilan akhir siswa
sesusai mendapatkan perlakuan. Selain itu, selama kegiatan pembelajaran peneliti juga
menerapkan asesmen formatif berupa pemberian umpan balik, pertanyaan pemantik, serta
refleksi untuk mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa.

Teknik analisis data dilakukan secara kuantitaif dengan beberapa tahapan. Pertama,
dilakukan analisis deskriptif untuk menghitung nilai rata-rata, nilai maksimum dan nilai minimum
dari hasil pretest dan posttest. Kedua, dilakukan analisis peningkatan menggunakan rumus N-
gain untuk mengetahui tingkat peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah dilakukan
perlakuan. Kriteria N-gain mengacu pada klasifikasi: tinggi (g>0,7), sedang (0,3 < g < 0,7), dan
rendah (g< 0,3). Untuk mengetahui signifikansi perbedaan antara nilai pretest dan posttest,
dilakukan uji statistik inferensial berupa uji t berpasangan. Sebelum uiji t dilakukan, dilakukan uji
prasyarat analisis yaitu uji normalitas data menggunakan shapiro wilk. Apabila data berdistribusi
normal, maka uji t berpasangan dapat digunakan untuk menguji hipotesis. Kriteria pengambilan
keputusan adalah apabila nilai signifikansi Sig. < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posttest, sehingga dapat di traiik kesimpulan bahwa perlakukan yang
diberikan berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis.

Hasil

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Hasil penelitian menunjukkan apabila penerapan asesmen formatif dalam pembelajaran
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Data keterampilan berpikir kritis siswa
diperoleh melalui pengerjaan soal pretest dan posttest yang terdiri dari 15 soal pilihan ganda
yang disusun sesuai dengan indikator berpikir kritis.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest

Jenis Tes Nilai Rata-rata
Pretest 49,20
Posttest 66,67
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Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa nilai siswa mengalami peningkatan setelah
diterapkan asesmen formatif dalam pembelajaran. Nilai rata-rata pada bagian pretests diperoleh
49,20 dan menngalami peningkatan menjadi 66,67 pada saat pengerjaan posttest. Peningkatan
ini menunjukkan apabila pembelajaran dengan asesmen formatif memberikan dampak positif
terhadap perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Untuk mengetahui tingkat
keterampilan berpikir kritis siswa, dilakukan analisis menggunakan N-gain yang disajikan pada
tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Skor N-gain

Indikator N-gain Kategori
Memberikan penjelasan sederhana 0,37 Sedang
Membangun keterampilan dasar 0,24 Rendah
menyimpulkan 0,28 Rendah
Memberikan penjelasan lebih lanjut 0,43 Sedang
Menyusun strategi dan taktik 0,30 Rendah
Jumlah 0,32 Sedang

Berdasarkan Tabel 2. Indikator keterampilan berpikri kritis siswa mendapatkan skor yang
berbeda dan menyebabkan perbedaan kategori capaian pada masing-masing indikator. Indikator
memberikan penjelasan sederhana mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,37 dengaan kategori
sedang, indikator membangun keterampilan dasar mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,24
dengaan kategori rendah, indikator menyimpulkan mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,28
dengaan kategori rendah, Indikator memberikan penjelasan lebih lanjut mendapatkan nilai N-
gain sebesar 0,43 dengaan kategori sedang dan indikator menyusun strategi dan taktik
mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,30 dengaan kategori rendah.

Berdasarkan penelitian ini analisis statistik juga dilakukan terhadap hasil pretest dan posttest
siswa melalui serangkaian pengujian yang mencangkup uji normalitas dan uji t berpasangan.
Pengolahan data dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk

Pretest Posttest
N 29 29
Shapiro-Wilk W 0.930 0.943
Shapiro-Wilk p 0.054 0.123

Berdasarkan tabel 3, didapatkan apabila hasil uji normalitas terhadap data hasil pretest dan
posttest menunjuukan nilai signifikansi atau (p-value) pada bagian pretest mendapatkan nilai
0,054 dan pada bagian posttest mendapatkan nilai 0,123. Nilai signifikansi kedua data tersebut
menunjukkan bahwa data tersebut > 0.05, maka data dikatakan berdistribusi secara normal.

Peneliti juga melakukan teknik statistik parametrik yaitu uji T-berpasangan. Uji T
berpasangan bertujuan mengukur ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa sebelum diterapkannya perlakuan dan setelah diterapkan
perlakuan dengan penerapan asesmen formatif yang terintegrasi dalam model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Data yang diperoleh melalui uji t berpasangan oada penelitian ini disajikan
dalam Tabel 4.

Tabel 4. Uji Paired T-test

statistic df p
PRETEST POSTTEST Student'st  -12.3 28.0 <.001
Note. Ha Pmeasure 1 - Measure 2 # 0
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Berdasarkan Tabel 4. Paired sample t-test diperolah hasil apabila nilai t hitung sebesar -
12,3 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 28 dan nilai signifikansi atau (p-value) sebesar
<0,001. Nilai tersebut < 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan apabila terdapat perbedaan yang
signifikan antara pretest dan posttest yang telah dilakukan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah
diterapkan asesmen formatif dalam pembelajaran inkuiuri terbimbing. Model pembelajaran
inkuiri terbimbing menuntut siswa untuk terlibatan secara aktif selama proses pembelajaran
seperti pada proses perumusan masalah, penyusun hipotesis, melakukan percobaan,
menganalisis data dan penarikan kesimpulan dari data hasil percobaan yang diperoleh. Tahapan
tersebut dapat melatih siswa untuk berpikir secara sistematis dan mendukung perkembangan
indikator keterampilan berpikir kritis (Anzani et al, 2021).

Selain itu, asesmen formatif yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dengan
pemberian umpan balik secara langsung kepada siswa sehingga siswa dapat mengetahui
kesalan dan dapat memperbaiki pemahaman mereka segera setelah diberikan umpan balik juga
dapat melatih cara berpikir siswa yang lebih tepat (Nasir et al, 2025). Ditinjau dari teori belajar
kontruktivisme sosial, pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini dibangun melalui
interaksi sosial. Proses belajar terjadi secara optimal apabila siswa mendapatkan bantuan atau
scaffolding dari guru maupun teman sebaya (Vygotsky, 1978). Dalam kegiatan pembelajaran
inkuiri terbimbing guru berperan dalam memberikan arahan, scaffolding dilakukan dengan
memberikan pertanyaan pemantik serta umpan balik melalui asesmen formatif.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis juga ditunjukkan dari skor rata-rata pada tiap
indikator keterampilan berpikir kritis. Analisis per-indikator dilakukan karena setiap indikator
mempresentasikan proses kognitif dan diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yang berbeda.
Berdasarkan gambar 2. Pada masing-masing indikator memiliki capaian kategori yang berbeda
yang menunjukkan variasi kemampuan siswa dalam mengerjakan soal pretest dan posttest.

Indikator keterampilan memberikan penjelasan sederhana diterapkan pada saat fase
orientasi masalah. Pada tahap orientasi masalah siswa mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dengan kegiatan analisis terhadap fenomena yang ditampilkan (Sifani et al., 2025). Pada
butir soal pretest dan posttest indikator memberikan penjelasan sederhana menuntut siswa
untuk menjelaskan permasalahan secara singkat dan jelas berdasarkan informasi awal yang
diberikan. Perumusan masalah dapat memotivasi siswa berpikir kritis melalui kegiatan analisis
terhadap orientasi masalah yang ditampilkan, sehingga siswa terdorong untuk memahami
konteks permasalahan sebelum mencari solusi (Facione et al, 2015). Penyajian orientasi
masalah juga dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dan merangsang kemampuan menjawab
pertanyaan awal secara rasional (Abdullah et al, 2024).

Berdasarkan data hasil penelitian pada indikator memberikan penjelasan sederhana
mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,37 dengan kategori sedang. Kategori sedang menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran dengan asesmen formatif mampu memberikan dampak
yang baik terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, meskipun belum mencapai kategori tinggi.
Penerapan asesmen formatif dalam pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membantu siswa
dalam mengungkapkan penjelasan sederhana melalui umpan balik yang diberikan selama
kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan brepikir kritis pada kategori
sedang (Dita et al., 2021; Khalil, 2023). Asesmen formatif berperan dalam membantu siswa
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memperbaiki pemahamannya secara bertahap melalui klarifikasi dan refleksi secara
berkelanjutan (Aini et al, 2025).

Indikator memberikan penjelasan lebih lanjut mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,43 pada
kategori sedang menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan dalam kemampuan
memberikan penjelasan yang lebih mendalam dan terstruktur. Siswa tidak hanya menyampaikan
jawaban secara sederhana, tetapi juga mampu mengelaborasi penjelasan dengan menyertakan
alasan yang logis, contoh yang relevan serta mengaitkannya dengan teori (Falah et al, 2024).
Butir soal pretest dan posttest pada indikator memberikan penjelasan sederhana dirancang
untuk menilai kemampuan siswa dalam mengembangkan dan memperinci jawaban. Dalam
kegiatan pembelajaran indikator ini diterapkan pada tahap analisis data dan diskusi dari hasil
praktikum, dimana siswa diminta untuk menginterpretasikan hasil atau data yang diperoleh dan
mengaitkannya dengan konsep ilmiah.

Penerapan asesmen formatif dilakukan melalui pertanyaan tindak lanjut dan umpan balik
selama diskusi hasil yang bertujuan agar siswa memperbaiki struktur dan kelengkapan
penjelasan yang disampaikan. Penerapan asesmen formatif yang dilakukan secara berkelanjutan
dapat membantu siswa dalam mengidentifikasi kekurangan pemahaman siswa dan dapat
memperbaiki kualitas penjelasan konseptual secara bertahap (Lui et al, 2022). Selain itu,
Pembelajaran inkuiri terbimbing juga mampu untukmeningkatkan kemampuan siswa dalam
memberikan penjelasan lanjutan dengan N-gain berada pada kriteria sedang (Imaculata et al,
2021). Indikator menyusun strategi dan taktik memperoleh nilai N-gain 0,30 yang berada pada
kriteria sedang. Kriteria sedang menunjukkan bahwa siswa mulai mampu untuk merencanakan
langkah dalam pemecahan masalah, menentukan prosedur kerja serta memilih strategi yang
sesuai dalam proses penyelidikan (Teig, 2024). Soal pretest dan posttest pada indikator ini
dibuat untuk menilai kemampuan siswa untuk menentukan langkah penyelesaian masalah secara
sistematis. Dalam pembelajaran indikator menyusun strategi dan taktik diterapkan pada tahap
perencanaan alur percobaan.

Sedangkan asesmen formatif diberikan melalui umpan balik langsung trehadap strategi yang
dirancang siswa, sehingga siswa dapat melakukan perbaikan dalam perencanaan alur percobaan
dan dapat mmelakukan perbaikan selama kegiatan berlangsung. Umpan balik yang diberikan
secara jelas dan spesifik berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam merencanakan dan
mengontrol strategi belajar siswa (Rusmiati, 2023). Indikator membangun keterampilan dasar
mendapatkan nilai N-gain 0,24 dengan kriteria rendah yang menunjukkan kemampuan siswa
dalam mengolah informasi dari hasil percobaan sebagai dasar penalaran masih belum
berkembang secara optimal.

Hal ini terlihat dari hasil pretest dan posttest, siswa dituntut untuk membaca data dan
mengidentifikasi hasil pengamatan. Indikator membangun keterampilan dasar diterapkan pada
tahap pengumpulan data, dimana siswa dituntut untuk lebih teliti dalam melakukan observasi
dan pencatatan hasil secara sistematis. Rendanya capaian pada indikator membangun
keterampilan dasar dipengaruhi oleh minimnya pengalaman siswa dalam melakukan aktivitas
ilmiah seperti kegiatan praktikum dan pengamatan langsung (Khoirunnisa et al., 2025).
keterampilan dasar mendapatkan capaian yang rendah karena siswa belum terbiasa untuk
melakukan pengamatan dan pecatatan data secara sistematis (Angelia, 2022).

Meskipun asesmen formatif telah diterapkan afektivitasnya dalam indikator membangun
keterampilan dasar memerlukan latihan yang berulang sebagaimana yang ditegaskan oleh
(Khoirunnisak et al., 2024) bahwa asesmen formatif akan efektif apabila disertai dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki kinerjanya dan latihan secara
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berulang. Indikator menyimpulkan juga mendapatkan kriteria rendah dengan nilai N-gain 0,28,
yang menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menarik
kesimpulan yang tepat dari data yang telah diperoleh. Soal pretest dan posttest pada indikator
ini dirancang untuk menilai kemampuan siswa dalam menginterpretasikan data dan
merumuskan kesimpulan secara logis. Indikator ini diterapkan pada fase menarik kesimpulan
dan refleksi.

Rendahnya capaian indikator ini mengindikasikan bahwa siswa masih belum mampu untuk
menghubungkan hasil pengamatan dengan konsep ilmiah (Fitriah et al., 2024). Kemampuan
menyimpulkan merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang membutuhkan latihan secara
berkelanjutan (Tasrif, 2023). Asesmen formatif juga perlu diarahkan secara eksplisit pada
kegiatan perumusan kesimpulan agar siswa dapat memahami hubungan antara data dan konsep
secara utuh (Muharamiah et al, 2021).

Berdasarkan analisis data, menunjukkan apabila data berdistribusi normal terbukti dari uji
normalitas yang sudah peneliti lakukan pada tabel 4. dan diperoleh nilai yang signifikan pada
nilai pretest sebesar 0,054 dan nilai posttest sebesar 0,123 kedua data tersebut menunjukkan
bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0.05, sehingga data dilakukan perhitungan menggunakan
analisis uji t berpasangan. Dari data hasil yang telah disbutkan diatas menunjukkan apabila hasil
yang didapatkan sesuai dengan hipotesis yang sudah dirumuskan yaitu terdapat peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa setelah dilakukan penerapan asesmen formatif dalam materi
pemisahan campuran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah penulis jabarkan tersebut, dapat
ditarik kesimpulan apabila penerapan asesmen formatif dalam kegiatan pembelajaran inkuiri
terbimbing mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pemisahan
campuran. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa juga dapat dilihat dari adanya
perbedaan nilai rata-rata pada pretest dan nilai rata-rata pada posttest. Nilai rata-rata pretest
siswa sebesar 49,20 meningkat menjadi 66,67 pada nilai rata-rata posttest. Dan siperkuat oleh
uji t berpasangan yang menunjukkan nilai sebesar P <.001 yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Selain itu hasil analisis N-gain juga
menunjukkan nilai sebesar 0,32 yang termasuk dalam kategori sedang. Dari hasil tersebut
menunjukkan apabila penerapan asesmen formatif dalam pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
melatih siswa untuk berpikir secara sistematis melalui keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran serta pemberian umpan balik yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.
Temuan ini sekaligus mengonfirmasi tujuan penelitian, yaitu untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa melalui penerapan asesmen formatif dalam pembelajaran inkuiri terbimbing.
Peningkatan tersebut terjadi karena siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, mulai
dari merumuskan masalah, melakukan penyelidikan hingga menrik kesimpulan yang di dukung
dengan pemberian umpan balik yang berkelanjutan selama kegiatan pembelajaran.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru perlu mengintegrasikan asesmen
formatif secara konsisten dalam setiap tahapan pembelajaran, khususnya pada model
pembelajaran inkuiri terbimbing, untuk mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis
siswa. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kurangnya durasi waktu guru dalam proses
pembelajaran di kelas. Disarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengoptimalkan penerapan
asesmen formatif dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan umpan balik secara terarah
dan dilakukan terus menerus untuk mendukung keterampilan berpikir kritis siswa. Guru perlu
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memastikan pengelolaan waktu pembelajaran khususnya pada kegiatan praktikum perlu
direncanakan secara lebih efektif agar seluruh tahapan pembelajaran dapat terlaksana secara
optimal.
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